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RINGKASAN

Pengaruh Perbedaan Lipid Padat (Gliseril Dibehenat, Monostearin, Dan Setil 

Palmitat) Dengan Lipid Cair Asam Oleat Terhadap Karakteristik Dan Stabilitas 

Nanostructured Lipid Carriers Quercetin Dalam Sediaan Gel

Claudia Agustyandini Wahyuningwidhi

Quercetin (3,3’,4’,5,7-pentahydroxyflavone) merupakan flavonoid golongan lavonol 

yang banyak terkandung dalam tanaman. Struktur Quercetin terdiri dari 3 cincin siklik 

dan 5 gugus hidroksil. Quercetin merupakan inhibitor yang kuat dari UVB yang dapat 

menyebabkan kerusakan kulit. Kemampuan Quercetin tersebut menyebabkan Quercetin 

dapat mengurangi photoaging. Quercetin diketahui dapat menurunkan jumlah kerutan 

serta kedalaman kerutan akibat paparan UV. Quercetin memiliki kelarutan yang buruk 

dalam air, yakni kurang dari 0.5 μg/mL. Selain itu, Quercetin sulit berpenetrasi ke dalam 

kulit. Meskipun Quercetin memiliki log P 1,82 ± 0,32, Quercetin memiliki gugus 

hidroksil polar yang membuatnya sulit berpenetrasi.

Berdasarkan karakteristik dari Quercetin tersebut, diperlukan suatu sistem 

penghantaran yang dapat meningkatkan kelarutan Quercetin serta meningkatkan 

kemampuan penetrasinya. Sistem penghantaran yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Nanostructured Lipid Carriers (NLC). Nanostructured Lipid Carriers (NLC) 

merupakan sistem penghantaran dengan basis lipid yang terdiri dari lipid padat dan lipid 

cair yang distabilkan dengan penambahan surfaktan. NLC diketahui memiliki 

kemampuan drug loading yang lebih besar dan menghindarkan terjadinya drug expulsion.

Penelitian ini akan berfokus pada perbedaan lipid padat pada tiap formula NLC 

Quercetin dengan ratio perbandingan lipid padat dan lipid cair untuk setiap formula 

adalah sama, yaitu 5:2. Setiap lipid padat memiliki karakteristik yang berbeda, termasuk 

rigiditasnya. Rigiditas suatu senyawa dalam hal ini adalah lipid padat, dipengaruhi oleh 

titik lebur dan indeks kristalinitasnya. Selanjutnya, aspek tersebut akan mempengaruhi 

karakteristik dan stabilitas sistem NLC yang dihasilkan, Dalam penelitian ini dibuat 3 

formula NLC Quercetin dengan lipid padat yang berbeda-beda, yakni gliseril dibehenat 

dengan titik lebur 65 - 77°C, monostearin dengan titik lebur 55 - 60°C, dan cetyl palmitate 

dengan titik lebur 54°C. Adapun metode pembuatan NLC adalah dengan High Shear 

Homogenization. Selanjutnya, masing-masing NLC Quercetin dimasukkan ke dalam 
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sediaan gel dengan HEC sebagai gelling agent, propilenglikol sebagai humectant, serta 

nipaguard sebagai pengawet. 

Hasil uji karakteristik NLC Quercetin menunjukkan bahwa perbedaan lipid padat 

dalam sistem NLC Quercetin menimbulkan perbedaan karakteristik, antara lain indeks 

kristalinitas, viskositas dan zeta potensial. NLC Quercetin dengan lipid padat monostearin 

memiliki indeks kristalinitas paling tinggi (52,504%), diikuti dengan NLC Quercetin 

dengan lipid padat gliseril dibehenat (46,685%) dan setil palmitat (43,997%). NLC 

Quercetin dengan lipid padat gliseril dibehenat memiliki viskositas yang paling rendah

(42,467 ± 0,351 cP), diikuti dengan NLC Quercetin dengan lipid padat setil palmitat 

(43,300 ± 0,458 cP) dan yang tertinggi adalah NLC Quercetin dengan lipid padat 

monostearin (44,200 ± 0,361 cP). Sementara dari parameter zeta potensial, NLC 

Quercetin dengan lipid padat monostearin memiliki zeta potensial terbesar (-54,720 ± 

1,368 mV), diikuti dengan NLC Quercetin dengan lipid padat gliseril dibehenat (-48,360

± 1,752 mV) dan setil palmitat (-39,300 ± 0,943 mV). Namun perbedaan lipid padat

tersebut tidak mempengaruhi organoleptis, pH, dan ukuran partikel. Dari aspek efisiensi 

penjebakan, NLC Quercetin dengan lipid padat setil palmitat dan gliseril dibehenat 

memiliki efisiensi penjebakan berturut-turut adalah 95,778 ± 0,891% dan 95,696 ± 

0,714%. Nilai ini lebih tinggi dibandingkan dengan NLC Quercetin dengan lipid padat 

monostearin (92,937 ± 0,984%).

Hasil uji stabilitas dengan metode thermal cycle pada ketiga formula NLC Quercetin, 

terlihat bahwa organoleptis tidak berubah selama 3 siklus pengujian, serta pH sistem tetap 

berada pada rentang 4.5 ± 0.3. Sehingga perbedaan lipid padat penyusun NLC Quercetin 

relatif tidak mempengaruhi stabilitas sistem.

Hasil uji karakteristik gel NLC Quercetin menunjukkan bahwa perbedaan lipid padat 

dalam sistem NLC Quercetin menimbulkan perbedaan karakteristik sediaan gel, antara 

lain viskositas dan daya sebar. Gel NLC Quercetin dengan lipid padat monostearin 

memiliki viskositas paling tinggi (665,00 ± 2,601 cP), diikuti dengan gel NLC Quercetin 

dengan lipid padat setil palmitat (557,20 ± 2,214 cP) dan gliseril dibehenat (478,20 ± 

2,214 cP). Dari aspek daya sebar, gel NLC Quercetin dengan lipid padat setil palmitat 

memiliki daya sebar paling tinggi (slope = 0,0413 ± 0,001), diikuti dengan gel NLC 

Quercetin dengan lipid padat gliseril dibehenat (slope = 0,0401 ± 0,001) dan monostearin 

(slope = 0,0387 ± 0,001). Namun perbedaan lipid padat tersebut tidak mempengaruhi 

organoleptis dan pH sediaan.

Hasil uji stabilitas dengan metode thermal cycle pada ketiga formula gel NLC 
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Quercetin, terlihat bahwa organoleptis tidak berubah selama 3 siklus pengujian, serta pH 

sistem tetap berada pada rentang 4.5 ± 0.3. Sehingga perbedaan lipid padat penyusun 

NLC Quercetin relatif tidak mempengaruhi stabilitas sediaan gel.

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan parameter yang diuji pada uji stabilitas 

NLC dengan metode thermal cycle lebih banyak, seperti parameter zeta potensial, 

viskositas, serta efisiensi penjebakan untuk memastikan system NLC yang terbentuk 

benar-benar stabil.
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ABSTRACT

Effect of Difference of Solid Lipid (Glyceryl Dibehenate, Monostearin, and Cetyl 

Palmitate) with Oleic Acid as Liquid Lipid on The Characteristics and Stability of 

Quercetin-Loaded Nanostructured Lipid Carriers in Gel

Claudia Agustyandini Wahyuningwidhi

Quercetin (3,3’,4’,5,7-pentahydroxyflavone) is a flavonoid that inhibits UVB 

which makes Quercetin can reduce photoaging. Because of its poor penetration, 

Quercetin is formulated into a Nanostructured Lipid Carrier (NLC), which can provide 

better drug loading. This study aims to determine the effect of the difference in solid lipid 

on the characteristics and stability of Quercetin-loaded NLC system. This study focused 

on the difference between solid lipid for Quercetin-loaded NLC. Glyceryl dibehenate, 

monostearin, and cetyl palmitate are used as solid lipid with the ratio of solid lipid and 

liquid lipid was 5:2. Characteristics study showed that the difference in solid lipid did not 

affect the organoleptic and pH of Quercetin-loaded NLC, but it affected the viscosity and 

zeta potential of Quercetin-loaded NLC. The difference in solid lipid also affected the 

entrapment efficiency of Quercetin-loaded NLC, where Quercetin-loaded NLC with 

Cetyl Palmitate and Glyceryl Dibehenate as solid lipid have the best entrapment 

efficiency. Meanwhile, stability tests conducted with the thermal cycle method showed 

that the difference in solid lipid relatively did not affect the stability of Quercetin-loaded 

NLC in terms of organoleptic and pH. Quercetin-loaded NLC was then mixed with 

Hydroxyethyl Cellulose (HEC)-based gel. Characteristics study showed that difference 

in solid lipid in NLC making did not affect organoleptic and pH of Quercetin-loaded NLC 

gel. Nevertheless, it affected the viscosity and spreadability of NLC gel. Stability study 

of Quercetin-loaded NLC gel conducted with the thermal cycle method showed that the 

difference in solid lipid in NLC making relatively did not affect the stability of Quercetin-

loaded NLC in terms of organoleptic and pH.

Keyword: Quercetin, Nanostructured Lipid Carrier, Glyceryl dibehenate, Monostearin, 

Cetyl Palmitate, antiaging, cosmetics.
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